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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, karena dalam 

pendekatan deskriptif ini data yang dikumpulkan berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari sumber informasi, perilaku yang dapat diamati 

dan fenomena-fenomena yang muncul dan bukan angka-angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah 

wawancara, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 

resmi lainya. Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

pencadaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 

dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.70 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrument kunci 

yang seutuhnya berperan dalam membuat rencana, rancangan, 

melaksanakan, mencari dan mengumpulkan data, menarik kesimpulan 

dan menyusun laporan.  

                                                           
70 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 75 
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Penelitian ini menjelaskan tentang strategi guru dalam membentuk 

akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir 

Tulungagung. peneliti meneliti sesuai dengan fokus penelitian yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan adanya 

penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi atau penyelidikan 

yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu 

dengan tujuan untuk mengubah kesimpulan yang telah diterima secara 

umum maupun mengubah pendapat pendapat dengan adanya aplikasi 

baru pada pendapat tersebut.71 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan pengumpulan data 

pada suatu latar alamiah dengan bertujuan untuk menafsirkan 

fenomena-fenomena yang terjadi dimana peneliti berperan aktif sebegai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan 

teknik gabungan analisis data bersifat induktif dan hasil dari penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna.72   

Dengan demikian penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi penelitian 

                                                           
71 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hal. 4 
72 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hal. 8 
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yang meliputi strategi guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta 

didik di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung. 

B. Kehadiran Peneliti 

Pengamat atau peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berperan 

dalam proses pengumpulan data atau dalam kata lain yang menjadi 

instrument kunci dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah suatu 

keharusan yang mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrument 

sekaligus pengumpul data.73 Dalam pentlitian ini peneliti berperan aktif 

dalam mengamati dan memperoleh data mengenai strategi guru dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa di MTs Aswaja Tunggangri kecamatan 

Kalidawir kabupaten Tulungagung. 

Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan kepala sekolah 

dan sebagian komponen sekolah yang berhubungan dengan fokus 

penelitian, yaitu tentang strategi guru dalam membentuk akhlakul karimah 

peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung. Adapun 

isntrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa obyek 

penelitian, observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai pendukung 

akan keberhasilan penelitian ini. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 

merupakan suatu hal yang tidak dapat di tinggalkan guna mencapai tujuan 

penelitian.  

 

                                                           
73 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif……., hal. 75 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Aswaja Tunggangri 

Kalidawir. Madrasah ini berada di tempat yang cukup strategis, yaitu di 

jalan raya Tunggangri-Jabon, bersebelahan dengan masjid Jami’ Panca 

Hidayah. MTs Aswaja Tunggangri merupakan salah satu madrasah swasta 

yang ada di kecamatan Kalidawir yang berpahamkan ahlussunnah wal 

Jamaah. Seiring berkembangnya zaman, Madrasah Tsanawiyah Aswaja 

Tunggangri juga membuka kelas unggulan yang bertujuan untuk mencetak 

siswa-siswi di madrasah ini mampu bersaing dengan siswa-siswi di sekolah 

lain dalam hal ilmu pengetahuan, juga untuk membekali siswa-siswi untuk 

hidup di dunia yang semakin maju. 

Selain di bidang ilmu pengetahuan, madrasah aswaja Tunggangri 

juga berupaya mendidik dan membina siswa-siswinya agar memiliki 

kepribadian yang baik dan berakhlakul karimah, upaya tersebut diwujudkan 

dengan adanya rutinitas kegiatan keagamaan yang dibiasakan pada peserta 

didiknya. Hal ini dibuktikan dengan kewajiban peserta didik mengikuti 

pembacaan istighotsah secara berjamaah sebelum memasuki kelas dan 

memulai kegiatan pembelajaran, selain itu peserta didik juga diwajibkan 

mengikuti sholat dhuha dan sholat dzuhur secara berjamaah. Dengan adanya 

kegiatan tersebut, peserta didik akan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang 

positif yang juga sangat berpengaruh dalam proses pembentukan akhlakul 

karimah peserta didik. 
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D. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data itu diperoleh, dalam penelitian 

kualitatif sumber data merupakan subjek atau objek penelitian dimana dan 

darimana akan diperolehnya sebuah data.74 Oleh karena itu sumber data 

dalam penelitian merupakan suatu hal yang terpenting adanya. 

Dalam penelitian cara memperoleh data dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data skunder. Data primer dalam penelitian 

kualitatif yaitu berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai. Sumber data primer dicatat melalui catatan tertulis dan 

melalui perekaman video, audio atau dengan pengambilan foto.75 

Sedangkan yang dimaksud data skunder dalam penelitian kualiatif adalah 

sumber yang memberikan data secara tidak langsung yaitu bisa melalui 

orang lain atau melalui dokumen seperti majalah, jurnal dan lain lain.76 

Adapun sumber data dalam penelitian ini, nantinya akan diperoleh 

dari : 

1. Sumber data primer : diperoleh dari hasil wawancara kepala MTs 

Aswaja Tunggangri, Staf kerja, Guru-guru MTs Aswaja Tunggangri, 

juga dari hasil pengamatan di MTs Aswaja Tunggangri kecamatan 

Kalidawir kabupaten Tulungagung.  

                                                           
74 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 39 
75 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hal. 157 
76 Helaludin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik, 

(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hal. 74 
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2. Sumber data skunder : diperoleh dari buku-buku, majalah, jurnal, 

artikel, arsip dan lain lain yang dapat melengkapi kekurangan dari 

sumber data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan data adalah sebuah 

bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian.77 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi yaitu tindakan yang mengharuskan peneliti turun 

langsung ke lapangan guna mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.78 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan 

terhadap objek secara langsung. Observasi ini bertujuan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang akan diteliti. 

Peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi 

peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang 

                                                           
77 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 103 
78 Ibid, … hal. 104 



58 
 

 
 

terjadi di lokasi penelitian dan memudahkan peneliti dalam menyusun 

penulisan. Dengan menggunakan teknik ini peneliti diharuskan hadir di 

lokasi penelitian MTs Aswaja Tunggangri guna memperoleh data penelitian 

yang tepat dan akurat sesuai dengan keadaan sebenarnya yang terjadi 

dilokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan dan maksud tertentu, 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan narasumber atau yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara.79 Dalam 

wawancara ini peneliti mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Kendati demikian, dalam pelaksanaan wawancara 

pertanyaan yang diajukan dapat berkembang sesuai dengan jawaban yang 

diberikan oleh narasumber.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan salah 

satu guru di MTs Aswaja Tunggangri untuk mengetahui gambaran 

mengenai strategi guru dalam membentuk akhlakul karimah pada siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui dokumentasi 

seperti surat-surat resmi, catatan, laporan-laporan, artikel, media sosial, 

kliping, proposal, agenda, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian 

                                                           
79 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif……., hal. 135 
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yang akan dilakukan.80 Dokumen-dokumen tersebut sangatlah diperlukan 

dalam sebuah penelitian, karena dokumen-dokumen tersebut merupakan 

bukti bahwa peneliti benar-benar melakukian penelitian di lokasi tersebut. 

Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data dari sumber data yang berbentuk tulisan dari dokumen resmi. Dalam 

penelitian ini peneliti mencatat hal-hal yang penting dan berkaitan dengan 

fokus penelitian dan menggandakan dokumen yang sekiranya diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan penelitian. 

F. Analis Data 

Setelah data terkumpul, yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti 

adalah menganalisis data yang diperoleh tersebut. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.81  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur 

analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, 

memfokuskan, membuat, dan menyusun data ke arah pengambilan 

kesimpulan. Melalui proses reduksi data, maka data yang relevan 

                                                           
80 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,….., hal. 217  
81 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alpabetha, 2008). Hal. 244 
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disusun dan disistematiskan ke dalam kategori tertentu, sedangkan data 

yang tidak terpakai bisa dibuang.82 

Untuk memperoleh kejelasan informasi, maka peneliti melakukan 

reduksi data dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan yang akan diperoleh dari hasil observasi di 

lapangan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat 

mempertanggungjawabkan kesimpulan yang dibuat. 

Dalam proses ini, peneliti merangkum data yang merupakan pokok 

serta memfokuskan data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu data 

tentang strategi guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa di MTs 

Aswaja Tunggangri. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberikan suatu kesimpulan.. Penyajian data 

digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai 

acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif 

dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi tersusun 

dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.83 

                                                           
82 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hal. 105-106 
83 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 

211 
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Peneliti menuliskan data yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

yaitu tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi guru 

dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja 

Tunggangri Kalidawir yang kemudian penyajian data tersebut disusun 

secara sistematis agar dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

c. Verifikasi (menarik kesimpulan) 

Tahap selanjutnya dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Sejak awal pengumpulan data peneliti telah mencatat 

dan memberi makna dari sesuatu yang dilihat  atau keterangan yang 

diberikan narasumber ketika melakukan wawancara.  

Verifikasi adalah proses memeriksa dan menguji kebenaran data 

yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir yang didapat sesuai 

dengan fokus penelitian. Dalam proses ini peneliti mencoba mencari arti 

atau hubungan antar data yang telah tersaji, dari langkah tersebut 

kemudian akan memunculkan kesimpulan akhir atau teori.84 Adapun 

penarikan kesimpulan pada penelitian ini adalah mengenai strategi guru 

dlam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja 

Tunggangri. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data yang telah diamati oeleh 

peneliti apakah telah sesuai dengan kondisi dan kenyataan di lapangan, 

                                                           
84 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 241-242 
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maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data dengan melakukan 

perpanjangan keikutsertaan, triangulasi, dan diskusi teman sejawat. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjang keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti dalam sebuah penelitian sangat menentukan 

akan data yang diperoleh. Keikutsertan peneliti tidak cukup dilakukan 

dengan waktu yang singkat, namun peneliti perlu melakukan 

perpanjangan keikutsertaan agar mendapatkan data yang sesuai dengan 

kondisi sebenarnya yang ada di lapangan.85 Dengan melakukan 

perpanjangan keikutsertaan dalam mencari sumber data, peneliti dapat 

memperoleh data seakurat mungkin dan memperkecil kemungkinan 

ketidaksesuaian data dengan kondisi sebenarnya yang ada di lapangan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.86 Dengan 

teknik triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan dari data 

yang telah dibandingkan. 

c. Diskusi teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman sebaya. 

                                                           
85 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hal. 327 
86 Ibid, hal. 330 
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Dengan demikian pemeriksaan atau diskusi yang dilakukan dengan 

mengumpulkan teman sebaya yang memiliki pengetahuan umum yang 

sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti 

dapat mereview pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.87 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian menurut Lexy J. Moelong meliputi: tahap pra 

lapangan, tahap pekerja lapangan, dan tahap analisis data.88 Adapun tahap-

tahap dalam penelitian “Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Peserta Didik di MTs Aswaja Tunggangri Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung” adalah dengan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap pra-lapangan 

Terdapat 6 tahapan yang dilalui dalam penelitian lapangan sebagai 

berikut: 

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MTs Aswaja 

Tunggangri Kalidawir Tulungagung merupakan obyek yang tepat 

untuk pelaksanaan penelitian.  

b. Mengurus surat izin penelitian ke kantor Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Tulungagung.  

c. Kegiatan berikutnya dalam tahap ini, peneliti datang ke tempat 

penelitian menemui kepala madrasah MTs Aswaja Tunggangri 

                                                           
87 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Meetodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

dan Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), hal. 95 
88 Lexy J.Moelong, Metodologi Penelitian, . . . , hal.127 
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untuk mengajukan surat penelitian guna minta izin melakukan 

penelitian. 

d. Menyusun rancangan penelitian 

e. Menyusun pedoman penelitian yang meliputi pedoman observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

f. Mempersiapkan alat penelitian seperti alat perekam, buku catatan,  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

a. Mengadakan observasi langsung keseharian di sekolah untuk 

memperoleh data.  

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 

kegiatan dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan, 

yaitu kepala sekolah, waka, dan guru kelas. 

c. Dokumentasi dengan mengumpulkan foto, data guru, data siswa, 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian, dan transkip wawancara 

maupun observasi.  

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan sejumlah data dari hasil 

wawancara, dokumentasi, dan hasil pengamatan objek di lokasi 

penelitian. 

4. Tahap Penyelesaian 

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data 

yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya 

disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian berdasarkan hasil 
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data yang diperoleh. Kemudian peneliti melakukan pengecekan, agar 

penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. 

Dalam penulisan laporan, peneliti mengacu dari buku pedoman 

penulisan skripsi dan juga di dampingi dan dibimbing oleh Dr. Ahmad 

Tanzeh M.Pd.I yang merupakan dosen pembimbing dari peneliti. 

Penulisan skripsi ini berisi tentang “Upaya Guru dalalm Membentuk 

Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs Aswaja Tunggangri 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


